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THE EFFECTS OF DIFFERENT BOILED WATER CONCENTRATIONS OF 

BITTER LEAF (Vernonia amgdalina Del) TO THE ZONE OF INHIBITION OF 

THE Escherichia coli BACTERIA 

 

ABSTRACT 

 

Background: Escherichia coli (E. coli) is a microflora bacteria commonly found in 

human colons that can become a pathogen under certain conditions. The use of 

antibiotics as a treatment against E. coli bacteria in the long term can cause 

resistance. One alternative treatment to E. coli bacterial disease is to use Bitter 

Leaves. Aims: This study aimed to determine the effects of Bitter Leaf (Vernonia 

amygdalina Del) decoction of 25%, 35%, 45% and 55% concentrations against the 

zone of inhibition of  E. coli bacteria using disc diffusion method. Method: This 

research uses true experimental research with Posttest-Only Group Design research 

design. Bacterial inhibition test was carried out using the disc diffusion method with 

concentrations of Bitter Leaf decoction of 25%, 35%, 45% and 55%. The negative 

control used was sterile distilled water, while the positive control used was 30 g 

chloramphenicol discs. Results: Based on the research that has been done, Bitter 

Leaf decoction does not have an inhibition zone against the growth of  E. coli 

bacteria. Conclusion: There was no effects in the zone of inhibition of the growth 

of E. coli bacteria in the different boiled water concentrations of Bitter Leaves 

(Vernonia amygdalina Del) with various concentrations.  
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PERBEDAAN KONSENTRASI AIR REBUSAN DAUN AFRIKA (Vernonia 

amygdalina Del) TERHADAP ZONA HAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI 

Escherichia coli 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Escherichia coli (E. coli) adalah bakteri mikroflora normal pada 

usus besar manusia yang dapat menjadi pathogen pada keadaan tertentu. 

Penggunaan obat antibiotik sebagai pengobatan terhadap bakteri E. coli dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan resistensi. Oleh karena itu dibutuhkan obat 

alternatif dari bahan alami untuk mengatasi infeksi bakteri E. coli. Salah satu 

pengobatan untuk meminimalisir penyakit bakteri E. coli adalah dengan 

memanfaatkan Daun Afrika. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan konsentrasi rebusan daun Afrika (Vernonia amygdalina Del) yakni 25%, 

35%, 45% dan 55% terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri E. coli. Metode: 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian true experimental dengan desain 

penelitian Posttest-Only Group Design. Uji daya hambat bakteri dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi cakram dengan konsentrasi rebusan daun Afrika 25%, 

35%, 45% dan 55%. Kontrol negatif yang digunakan adalah aquades steril, 

sedangkan kontrol positif yang digunakan adalah cakram disk kloramfenikol 30 μg. 

Hasil: Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, rebusan daun Afrika tidak 

memiliki zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri E. coli. Simpulan: Tidak 

terdapat perbedaan  zona hambat pertumbuhan bakteri E. coli pada air rebusan daun 

Afrika (Vernonia amygdalina Del) dengan berbagai konsentrasi. Air rebusan belum 

mampu untuk menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.  

 

Kata Kunci: Escherichia coli, Daun Afrika 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

PERBEDAAN KONSENTRASI AIR REBUSAN DAUN AFRIKA (Vernonia 

amygdalina Del) TERHADAP ZONA HAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI 

Escherichia coli 

 

Oleh: Aulia Shanti Rizqina (P07134019059) 

 

Escherichia coli (E. coli) adalah bakteri yang paling lumrah dijumpai pada 

usus besar manusia sebagai mikroflora normal yang dapat menjadi pathogen pada 

keadaan tertentu. Bakteri ini biasanya dapat menyebabkan hilangnya sejumlah 

besar air dan garam dalam tubuh. Bakteri E. coli juga dapat didefinisikan sebagai 

bakteri batang Gram negatif, fakultatif anaerob, dan dapat dikategorikan sebagai 

anggota Enterobacteriaceae. Di Indonesia, salah satu penyakit yang sering 

dijumpai adalah penyakit pencernaan diare yang diakibatkan oleh kontaminasi 

makanan. Berdasarkan pola penyebab kematian semua umur, diare merupakan 

penyebab kematian peringkat ke-13 dengan proporsi 3,5%. Dilihat dari segi 

penularan penyakit, diare merupakan peringkat ketiga penyebab kematian setelah 

Tuberculosis dan Pneumonia (Tanjung, 2019). Penyebab diare terbanyak setelah 

rotavirus adalah E. coli. Kasus diare dialami oleh ratusan siswa di Depok terjadi 

dikarenakan air tercemar bakteri E. coli (Sulaiman, 2018). Berdasarkan dari 

permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian dengan memanfaatkan daun Afrika 

untuk dilaksanakannya uji antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri E. coli menjadi 

salah satu topik penelitian yang menarik, dengan variasi konsentrasi rebusan daun 

Afrika yang beragam, yakni 25%, 35%, 45%, dan 55%. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui perbedaan 

zona hambat pertumbuhan bakteri E. coli terhadap air rebusan daun Afrika 

(Vernonia amygdalina Del) dengan variasi konsentrasi 25%, 35%, 45% dan 55% 

berdasarkan uji daya hambat metode difusi agar. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia dan Bakteriologi Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Denpasar Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian true experimental. Dikatakan sebagai penelitian 

true experimental karena peneliti dapat mengontrol seluruh variabel eksternal yang 

dapat mempengaruhi proses eksperimen. Pada penelitian ini digunakan desain 
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Posttest-Only Group Design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rebusan daun Afrika (Vernonia amygdalina Del) dengan konsentrasi 25%, 35%, 

45% dan 55%. Daun yang digunakan adalah daun Afrika (latin: Vernonia 

amygdalina Del) yang memiliki kriteria inklusi daun berwarna hijau tua, dipetik 

dari daun kelima setelah pucuk. Sedangkan karakteristik ekslusinya yakni daun 

yang layu dan daun yang rusak akibat terkena serangan hama dan penyakit. 

Pemetikan daun Afrika dilakukan pada siang hari. Proses pemetikan pada 

umumnya menggunakan petikan medium. Petikan medium adalah pemetikan daun 

yang dimulai dari daun kelima setelah pucuk. Rumus petikan daun akan 

mempengaruhi kandungan senyawa kimia pada daun teh yang dihasilkan. Daun 

dicuci hinga bersih lalu dipotong menjadi kecil-kecil untuk memudahkan saat 

proses perebusan. Daun ditimbang seberat 100 g lalu dicampurkan dengan air 

sebanyak 1 L. Kemudian direbus dengan suhu 90oC hingga air yang tersisa hanya 

sepertiga bagian atau hanya tersisa 300 ml. 

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa rebusan daun 

Afrika tidak memiliki daya hambat terhadap bakteri E. coli. Penyebab tidak adanya 

daya hambat rebusan daun Afrika (Vernonia amygdalina Del) terhadap 

pertumbuhan bakteri E. coli disebebkan oleh penggunaan pelarut aquades dalam 

proses perebusan. Pelarut aquades memiliki kemampuan dalam mengekstraksi 

senyawa antibakteri dalam daun Afrika (Vernonia amygdalina Del) yang rendah, 

sehingga daya hambat yang dihasilkan terhadap bakteri E. coli juga rendah. Hal ini 

dikarenakan aquades merupakan jenis pelarut yang bersifat netral, namun memiliki 

titik didih yang tinggi, sehingga senyawa kimia yang terdapat pada daun Afrika 

(Vernonia amygdalina Del) mengalami kerusakan dengan mudah. 

Jenis gram bakteri juga menjadi faktor yang mempengaruhi ada tidaknya 

daya hambat dari suatu larutan. Bakteri E. coli merupakan bakteri jenis gram negatif 

berbentuk batang pendek dengan panjang sekitar 2 μm, diameter 0,7 μm, lebar 0,4-

0,7μm dan memiliki sifat anaerob fakultatif. Berdasarkan dari penelitian yang 

membahas mengenai air rebusan daun sirih sebagai antibakteri alami untuk 

mencegah mastitis, didapatkan bahwa air rebusan daun sirih belum mampu untuk 

menghambat bakteri E. coli yang merupakan gram negatif, namun mampu untuk 
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menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri 

gram positif. 

Terdapat pula faktor ukuran dan kehalusan partikel pada tahapan daun 

Afrika dihancurkan. Ukuran partikel menjadi salah satu faktor penting yang 

berpengaruh terhadap rendemen dan kadar yang berpengaruh terhadap aktivitas 

antibakteri. Semakin kecil ukuran partikel dari obyek penelitian yang digunakan, 

maka semakin baik pula efektivitas dari aktivitas antibakteri. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang dilakukan adalah 

Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri E. coli pada air rebusan daun Afrika 

(Vernonia amygdalina Del) dengan konsentrasi 25%, 35%, 45% dan 55% adalah 0 

mm. Dapat disimpulkan juga bahwa tidak terdapat perbedaan  zona hambat 

pertumbuhan bakteri E. coli pada air rebusan daun Afrika (Vernonia amygdalina 

Del) dengan konsentrasi 25%, 35%, 45% dan 55%. Dari penyataan tersebut, dapat 

diketahui bahwa air rebusan belum mampu untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri E. coli. 
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